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Abstrak
 

Rendahnya angka partisipasi laki-laki Indonesia pada kontrasepsi vasektomi disebabkan oleh berbagai

faktor. Salah satunya adalah pandangan bahwa vasektomi menghilangkan maskulinitas laki-laki. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui makna maskulinitas oleh akseptor vasektomi di perkotaan. Premis penelitian

ini adalah para akseptor vasektomi sudah tidak lagi mempertimbangkan maskulinitasnya ketika ingin

melakukan vasektomi karena mereka sudah hidup di wilayah perkotaan yang heterogeny dan toleran.

Penelitian ini dilakukan melalui wawancara mendalam kepada ketiga akseptor vasektomi yang tinggal di

tiga kota: Depok, Bogor, dan Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiganya tidak

mempertimbangkan nilai maskulinitas dan ketiganya tidak menyetujui gagasan maskulintias yang selama ini

hadir di dalam masyarakat. Demikian disebabkan bukan karena mereka tinggal di wilayaha perkotaan,

melainkan faktor pendidikan yang mereka tempuh. Masyarakat kota pada nyatanya masih memegang nilai-

nilai maskulinitas tersebut. Pada penelitian ini juga ditemukan interseksi antara maskulinitas, patriarki, dan

kekukasaan

......The low participation rate of Indonesian men in vasectomy contraception is the result of a complex

interplay of factors. One of these is the perception that vasectomy is a form of emasculation. This study aims

to elucidate the concept of masculinity as perceived by vasectomy acceptors in urban areas. The underlying

assumption of this research is that vasectomy acceptors No. longer consider their masculinity when seeking

a vasectomy because they reside in a heterogeneous and tolerant urban environment. This research was

conducted through in-depth interviews with three vasectomy acceptors who live in three cities: Depok,

Bogor, and Surabaya. The results of this study demonstrate that all three individuals do not consider the

value of masculinity and all three do not agree with the prevailing societal definition of masculinity. This is

not a consequence of their urban residence, but rather a reflection of their educational backgrounds. In fact,

urban society continues to uphold these traditional notions of masculinity. The study also identified

intersections between masculinity, patriarchy and power.
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